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ABSTRACT 
The main task of Indonesian Research Institute for Animal Production (IRIAP) is to produce 
technology and livestock products. One of technology from IRIAP is KUB chicken that has been 
disseminated to farmers group in several areas, such as in Province of Gorontalo in 2012. Besides 
KUB breed, a group of farmers also received feed, cages facilities, training and hatching machine. 
Research on the impact of development of KUB chicken was conducted in Province of Gorontalo 
in 2014 by interviewing cooperators and KUB breeders selected by purposive sampling. Data 
obtained was analyzed using the method of before-after to impact. Impact of KUB dissemination 
was observed on KUB population, productivity, groups of farmers, breeders and financial. Result 
of development in 2014 was: (1) The asset value of KUB increased from IDR 25.85 million to IDR 
1,638,468,000, consists of female 3,750 head, male 1,000 head and spread around farmer DOC 
138,005 head; (2) Involving 283 farmers groups; (3) The number of breeders increased to eight 
breeder of the initial one breeder; (4) Scale the initial KUB 900 females and 180 males, the value 
of B/C ratio was 2.4 and IRR 63.01% with revenues of IDR 364,417,339/two years/breeder; and 
(5) Kiosks of livestock infrastructure were set up workshop of the incubator as well, KUB start to 
be served in restaurant, market, and the role of government became lesser. 
Key Words: Impact, KUB Chicken, Financial 
ABSTRAK 
Balai Penelitian Ternak (Balitnak) mempunyai tugas menghasilkan inovasi teknologi dan 
produk peternakan. Salah satu hasil produk Balitnak adalah ayam KUB dan telah didesiminasikan 
di beberapa daerah melalui kelompok peternak, antara lain di Provinsi Gorontalo pada tahun 2012. 
Kelompok peternak tidak hanya mendapatkan bibit ayam KUB, namun juga memperoleh sarana 
kandang, pelatihan, sarana mesin tetas dan pakan selama belum berproduksi. Tahun 2014 
dilakukan penelitian dampak pengembangannya di Provinsi Gorontalo dengan mewawancari 
kooperator penangkar dan pembesaran ayam KUB yang dipilih secara purposive sampling dan 
dianalisis menggunakan metode before-after untuk melihat dampak. Analisis dampak meliputi 
aspek perkembangan populasi ayam KUB, produktivitas, kelompok peternak, penangkar dan 
finansial. Hasil pengembangan tahun 2014 adalah (1) Jumlah nilai aset ayam KUB meningkat dari 
Rp. 25.850.000 menjadi Rp. 1.638.468.000, terdiri dari 3.750 ekor induk, 1.000 ekor pejantan dan 
138.005 ekor DOC menyebar di peternak; (2) Melibatkan 283 kelompok peternak; (3) Jumlah 
penangkar bertambah dari satu menjadi delapan peternak; (4) B/C rasio 2,4 dan IRR 63,01% 
dengan pendapatan Rp. 364.417.339/dua tahun/penangkar; dan (5) Muncul kios sarana dan 
prasarana ternak, muncul bengkel pembuatan mesin tetas, ayam KUB masuk pasar restoran dan 
peran pemerintah berkurang. 
Kata Kunci: Dampak, Ayam KUB, Finansial  
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PENDAHULUAN 
Peningkatan populasi penduduk berbanding lurus terhadap meningkatnya kebutuhan 
pangan termasuk daging, sehingga pemerintah berusaha untuk mencukupi pangan, berupa 
sumber nabati dan hewani untuk kebutuhan konsumsi pangan penduduk. Peningkatan 
populasi ternak bisa diperoleh dari dalam dan luar wilayah. Pola pengelolaan ternak 
umumnya masih tradisional dan skala kecil. Pengelolaan untuk meningkatkan produksi 
tersebut pada peternak kecil tidak mudah, seperti yang terjadi belum tercapainya 
swasembada daging sapi potong yang sudah dicanangkan hingga pada tahun 2014. 
Oleh karena itu, tidak boleh dipungkiri bahwa pemerintah patut mempertimbangkan 
komoditas ternak lain yang sudah populer di masyarakat, namun mempunyai banyak 
kelebihan dari segi produktivitas maupun kesehatan bagi manusia, seperti ayam kampung. 
Produksi telur ayam kampung umumnya rendah, karena umumnya diumbar. Dengan 
menggunakan rekayasa persilangan ayam lokal yang unggul, dapat dibentuk ayam lokal 
galur baru seperti ayam KUB yang dihasilkan oleh Balitnak yang kinerjanya lebih baik 
daripada ayam kampung lokal (Sartika et al. 2010). Galur ayam KUB (sudah dilepas 
Kementan pada tahun 2014) adalah ayam kampung murni hasil seleksi enam generasi 
dengan produksi telur sekitar 45-50% hen day dan sifat mengeram 10% dari total populasi. 
Ayam KUB dapat dijadikan bibit galur betina (parent stock/PS) dan dapat dikawinkan 
dengan pejantan ayam lokal lainnya, seperti ayam Pelung, Sentul untuk menghasilkan day 
old chick (DOC) final stock (FS) ayam kampung pedaging dengan bobot badan satu 
kilogram pada umur 70 hari (Sartika et al. 2013). Lebih lanjut, keunggulan ayam KUB 
dibandingkan dengan ayam kampung biasa dengan pemeliharaan intensif adalah produksi 
telur lebih tinggi (44-70% vs 40%), konsumsi pakan lebih rendah (80-85 vs 80-100 
g/ekor/hr) dan konversi pakan lebih rendah (3,8 vs 5,7 kg pakan/kg telur) (Sartika et al. 
2010). 
Pada tahun 2012, ayam KUB telah didesiminasikan pada pengguna dan ada yang 
diminta oleh pengguna di berbagai wilayah, diantaranya di Kabupaten Bone Bolango dan 
Boalemo, Provinsi Gorontalo. Dalam diseminasi ayam tersebut, upaya lainnya juga 
dilaksanakan secara pararel seperti pelatihan, introduksi formula ransum pakan, 
perkandangan, mesin tetas dan penyertaan kelembagaan kelompok peternak (Sartika et al. 
2012). 
Namun, dari kegiatan introduksi teknologi berupa produk ternak tersebut belum 
diketahui secara terukur apa sudah diadopsi dan diterapkan oleh pengguna serta bagaimana 
dampaknya terhadap pembangunan daerah. Untuk itu, perlu dilakukan analisis dampak 
hasil introduksi teknologi di lokasi pengguna. Hasil analisis tersebut diharapkan menjadi 
informasi umpan balik yang positif kepada Balitnak dan instansi terkait lainnya dalam 
menindaklanjuti temuan permasalahan terhadap teknologi dan produknya di pengguna dan 
sebagai bahan kebijakan pengembangannya di masa yang akan datang. Namun, tentunya 
proses adopsi dan penerapan teknologi ini dalam tahapan diseminasinya dibutuhkan 
melalui waktu yang panjang (BPTP Sulteng 2009). Selain itu, kegiatan ini dapat 
mempertajam arah penelitian berikutnya serta diseminasi teknologi peternakan di masa 
yang akan datang sehingga teknologi dan produk yang dihasilkan Balitnak dapat memberi 
manfaat nyata bagi pengguna dan berdampak positif terhadap pembangunan peternakan 
daerah. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dampak dilakukan di kelompok peternak di Kabupaten Bone Bolango dan 
Boalemo, Provinsi Gorontalo tahun 2014. Data diperoleh dengan mewawancari kooperator 
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penangkar dan pembesaran ayam KUB yang dipilih secara purposive sampling dan 
dampak awal dianalisis menggunakan metoda before-after. Peubah yang dikumpulkan 
meliputi aspek perkembangan populasi ayam KUB, produksi, perkembangan kelompok 
peternak, penangkar, perkembangan aset dan finansial, serta aspek lain yang tumbuh di 
wilayah tersebut. Analisis dilakukan untuk mengetahui adopsi penguasaan dan penerapan 
produk yang didiseminasikan digunakan (Suherman 2009). Sedangkan finansial dan 
kelayakan usaha dianalisis menggunakan metode Pervaiz & Knipscheer (1989) dan Freddy 
(2012). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil penangkar dan perkembangan aset ayam KUB 
Produk ayam KUB mulai didiseminasikan di Gorontalo pada tahun 2012, tepatnya 
pada penangkar di Kabupaten Boalemo dan Bone Bolango. Karakteristik penangkar binaan 
ayam KUB di Gorontalo disajikan pada Tabel 1. 
Peternak di Bone Bolango berada pada lingkungan perumahan yang sebelumnya 
digunakan sebagai kawasan ayam petelur/pedaging. Sedangkan yang di Boalemo, 
merupakan kawasan perumahan dan bekas lahan kelapa yang tergabung pada kelompok 
Ternak Triva Jaya Farm. Kedua penangkar sudah berpengalaman dalam memelihara ayam, 
terutama untuk ayam petelur/pedaging selama lima tahun. Dengan pengalaman itu, maka 
penangkar tersebut akan lebih mudah untuk mengelola ayam KUB yang dipelihara secara 
intensif. Model perkandangan ayam KUB dan formula pakan bisa dapat diserap lebih baik 
setelah dilakukan pelatihan, dimana formula pakannya telah dimodifikasi dengan 
menyesuaikan keberadaan bahan setempat, namun tidak mengurangi kebutuhan minimum 
protein dan energi pakan yang diperlukan oleh ayam KUB. Produksi dan 
penyebaran/penjualan DOC cukup lancar, penggunaan mesin tetas masih intensif, dengan 
jumlah dan kapasitas yang terus bertambah, demikian juga dengan jumlah permintaan 
DOC. 
Tingkat penguasaan dan penerapan teknologi  
Tingkat penguasaan dan penerapan paket introduksi ayam KUB di wilayah binaan 
dilaporkan pada Tabel 2 yang menunjukkan bahwa hampir tidak ada jenjang antara 
penguasaan teknologi dan penerapannya, kecuali pada masalah manajemen. Penguasaan 
teknologi mencerminkan tingkat efektivitas dalam menguasai dan mengetahui teknologi 
dan produk tersebut. Sedangkan, tingkat penerapan mencerminkan tanggung jawab dari 
peternak sebagai penerima teknologi/produk yang sudah dilaksanakan dengan didasari 
oleh pertimbangan bahwa pengguna merasakan teknologi/produk tersebut adalah mudah, 
murah, baik dan menguntungkan bila dibandingkan dengan teknologi/produk yang sudah 
pernah dilakukan oleh peternak. Pertimbangan tersebut diartikan bahwa teknologi/produk 
tersebut mudah diperoleh bahannya, tersedia sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 
pengembangan tersebut, mudah dilakukan tidak banyak menyita waktu, mudah untuk 
menjualnya, biayanya masih terjangkau oleh peternak, hasil produknya lebih baik dengan 
yang sudah ada dan yang terakhir adalah teknologi/produk menguntungkan. Hal ini sejalan 
dengan pemikiran Pranaji (1984) bahwa salah satu penentu berhasilnya pengembangan 
produk di masyarakat adalah petani mau mengadopsi dan menerapkan produk yang telah 
didiseminasikan yang terlihat manfaatnya dari meningkatnya nilai tambah pendapatan 
keluarga. Untuk itulah, bahwa kelompok ternak menyadari pentingnya ada penangkar 
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ayam di wilayah tersebut, sehingga bibit DOC tersedia bila diperlukan oleh konsumen di 
wilayah tersebut.  
Tabel 1. Karakteristik penangkar binaan ayam KUB  
Uraian 
Gorontalo 
Bone Bolango Boalemo 
Mulai kegiatan (tahun) 2012 2012 
Lokasi, desa dan 
lingkungan  
Desa Lenuo, kawasan ayam 
pedaging, perumahan 
Desa Lahumbo, Kecamatan 
Tilamuta, perumahan, bekas 
kebun kelapa dalam 
Pengelola Peternak Triva Jaya Farm 
Pengalaman peternak Pengelola ayam petelur/pedaging 
(lima tahun) 
Pengelola ayam 
petelur/pedaging (lima tahun) 
Jumlah awal ayam KUB PS: 750 ekor (DOC) 
FS: 450 ekor (DOC) 
PS: 1.000 ekor ( DOC) 
FS: 150 ekor (DOC) 
Mesin tetas Satu unit Satu unit 
Pakan Sesuai kesepakatan Sesuai kesepakatan 
Kinerja ayam KUB Produktivitas cukup baik (2012-
2014), akhir 2014 terjadi wabah 
penyakit, populasi ayam habis, 
Januari 2015, mulai kembali, 
populasi 1.000 ekor 
Produktivitas cukup baik, 
tidak terjadi wabah penyakit 
Kandang penangkar Kandang intensif, tetap sesuai 
dengan kebutuhan dan ditambah 
di lokasi lain 
Kandang intensif, bertambah 
sesuai kebutuhan 
Pakan Formula sendiri, setelah 
memperoleh pelatihan 
Formula sendiri, setelah 
memperoleh pelatihan 
Penyebaran/penjualan 
DOC 
Lancar Lancar 
KT terlibat Bertambah Bertambah 
Mesin tetas Berfungsi Berfungsi 
Penangkar Berfungsi dengan baik Berfungsi dengan baik 
Permintaan KUB Bertambah Bertambah 
PS: Parent stock; FS: Final stock; KT: Kelompok ternak 
Sumber: Sumanto et al. (2014) 
Pengetahuan tentang bibit dan perkandangan ayam KUB sudah dikuasai dan 
diterapkan oleh para peternak di wilayah ini, karena dalam memilih calon 
peternak/pengelola tersebut memang yang sudah biasa memelihara ayam kampung atau 
ayam petelur/pedaging. Untuk penerapan teknologi pakan peternak sudah mau 
menjalankan standar kebutuhan pakan ayam KUB yang berkaitan untuk pertumbuhan dan 
produksi telur yang baik. Untuk penerapan obat-obatan, sepenuhnya ditangani secara baik. 
Hal ini disadari dengan pertumbuhan ayam KUB yang sehat maka akan memberikan 
produksi telur dan DOC yang sehat pula. Pada penerapan manajemen di kandang ayam 
KUB di Bone Bolango, para pekerja kandang tidak konsisten untuk masuk keluar kandang 
dengan aturan yang sudah dibuat dan bahkan sudah ada sarana biosecurity-nya. Dalam hal 
tingkat penguasaan dan penerapan penetasan telur ayam KUB di peternak sudah 
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merasakan manfaatnya, dimana produktivitas mesin tetasnya mencapai di atas 80%. Mesin 
tetas elektrik dari Balitnak sudah dimanfaatkan dan mengalami sedikit modifikasi sesuai 
kondisi dan situasi lingkungan. 
Tabel 2. Tingkat penguasaan dan penerapan teknologi introduksi ayam KUB 
Teknologi dan produk 
Tingkat penguasaan dan penerapan teknologi (%) 
Penguasaan Penerapan 
Bibit 100 100 
Kandang 100 100 
Pakan 100 100 
Obat-obatan 100 100 
Manajemen 100 80 
Penetasan telur 100 100 
Rata-rata (%) 100 96 
Sumber: Sumanto et al. (2014) 
Perkembangan produksi dan penjualan telur/DOC di penangkar 
Hasil perkembangan produksi telur dan DOC dari diseminasi paket teknologi ayam KUB 
di dua wilayah penangkaran diamati dalam selang waktu mulai produksi akhir tahun 2012 
hingga pada akhir tahun 2014. Hasil wawancara dengan penangkar dan kelompok peternak di 
kedua wilayah pada tahun 2014 menunjukkan bahwa ayam KUB di penangkaran Bone 
Bolango berproduksi telur tetas dan DOC hingga akhir November 2014, tetapi tidak 
berproduksi pada bulan Desember 2014, karena semua populasi ayam KUB mati secara 
bertahap, yang disebabkan terkena wabah penyakit dan baru beroperasi kembali pada awal 
Januari 2015 dengan populasi awal 1.000 DOC betina dan 200 DOC jantan. Dalam selang 
awal tahun 2013 sampai dengan akhir tahun 2014, produksi telur dan DOC tersebut sudah 
dijual untuk umum dan disebarkan ke peternak dalam bentuk bantuan sosial. Sedangkan, 
produksi telur tetas dan DOC di penangkaran Boalemo berjalan normal. Perkembangan 
produksi telur dan DOC di wilayah Gorontalo ditampilkan pada Tabel 3. 
Nilai ekonomi usaha  
Penangkar ayam KUB 
Usaha pembibitan ternak pada umumnya memerlukan investasi awal yang relatif besar 
dan merupakan usaha dalam jangka panjang yang masih memberikan keuntungan. Untuk 
itu, maka bantuan pendanaan awal dari pemerintah diperlukan dalam mendorong untuk 
membangun usaha penangkaran ayam KUB pada skala peternak rakyat yang pada 
umumnya kurang modal. Usaha penangkaran ayam ini dianggap penting karena dapat 
menghasilkan produk telur konsumsi, telur tetas, DOC yang merupakan cikal bakal untuk 
dikembangkannya di kemudian hari. Hasil analisis finansial terhadap usaha penangkaran 
ayam KUB dengan investasi sebesar Rp. 280,45 juta dengan biaya operasional Rp. 
525,140 juta selama dua tahun memperlihatkan bahwa total penerimaannya mencapai Rp 
1.051.727.721 (discount factor (df) = 15%), dengan demikian B/C rasio adalah 2,4 dan 
nilai pendapatan mencapai Rp. 364.417.339. Sumbangan penerimaan usaha ini terbanyak 
diperoleh dari hasil penjualan ayam DOC. Dilihat dari kelayakan usaha dapat diutarakan  
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Tabel 3. Perkembangan produksi dan penjualan telur dan DOC KUB di Gorontalo  
Uraian Perkembangan produksi telur dan DOC 
Bone Bolango Boalemo 
Populasi awal 
Betina 750 DOC, tahun 2012 1.000 DOC, tahun 2012 
Jantan 450 DOC, tahun 2012 150 DOC, tahun 2012 
Produksi telur 
Tahun 2013 67.771 butir/tahun 4.500 butir 
(produksi rata-rata 30% per dua minggu) 
Tahun 2014 tda 4.900 butir 
(produksi rata-rata 35% per dua minggu) 
Produksi DOC 
Tahun 2013 37.571 DOC/tahun 1.620 DOC/dua minggu 
Tahun 2014 12.500 DOC/tahun 1.764 DOC/dua minggu 
Nilai DOC Rp. 425.603.000/tahun Rp. 28.764.000/dua minggu 
Penyebaran DOC melalui program dinas terkait  
Tahun 2013 33.836 DOC/tahun 400 DOC/dua minggu 
Tahun 2014 9.100 DOC/tahun 400 DOC/dua minggu 
Jumlah kelompok terlibat 
Tahun 2013 170 40 
Tahun 2014 33 40 
Penjualan tahun 2013 
DOC 13.564 ekor/tahun 1.364 ekor/dua minggu 
Nilai DOC Rp. 115.294.000 Rp. 11.594.000 
Dipelihara sendiri 250 - 
Telur konsumsi 481 butir/dua minggu 1.500 butir/dua minggu 
Jumlah penangkar (peternak) 
Tahun 2013 1 1 
Tahun 2014 3 5 
Nilai tambah uang 
kelompok dari 
penjualan KUB 
umur 11 minggu 
Rp. 2-2,5 juta/11 minggu, 
skala 250 ekor 
Rp. 1,9-2,1 juta/11 minggu, 
skala 200 ekor 
Pengunjung Peternak, pelajar, mahasiswa, 
penyuluh, dinas terkait 
Peternak, mahasiswa, penyuluh, dinas 
terkait 
Keterangan Tahun 2013, terdapat satu kelompok 
sudah lima kali usaha, tiga kelompok 
sudah tiga kali usaha, tujuh 
kelompok sudah dua kali usaha, 
sisanya hanya satu kali. Kondisi 
akhir Desember 2014 populasi ayam 
habis, terkena wabah penyakit. Tidak 
ada produksi, mulai lagi tahun 2015 
diusahakan kembali 1.000 ekor 
betina dan 200 jantan (umur dua 
bulan) pada bulan Februari 
Penangkar menjadi lima orang, populasi 
induk tambah sekitar 2.000 ekor dan 
pejantan 400 ekor. Target lima penangkar 
produksi DOC 5.000 ekor/dua minggu. 
Pasar DOC terus meningkat, konsumen 
indent untuk memperoleh DOC. Tumbuh 
bengkel untuk rekayasa mesin tetas sendiri. 
Masalah listrik sering mati, ganggu 
kestabilan panas di mesin tetas, akibatnya 
produksi DOC tersendat. Tumbuh kios 
penyedia sarana produksi ternak 
tda: Tidak ada data 
Sumber: Sumanto et al. (2014) 
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bahwa usaha penangkaran ayam KUB dalam kurun waktu dua tahun menghasilkan nilai 
IRR sebesar 63,01% dan layak untuk dilaksanakan, dimana IRR-nya lebih besar dari 
bunga pinjaman bank yang diasumsikan 15% per tahun. 
Usaha final stock DOC 
Untuk memperlihatkan manfaat ekonomi usaha final stock (FS) ayam KUB diambil 
contoh di kelompok peternak binaan pada tahun 2013 dari Bone Bolango (Tabel 3). 
Kelompok peternak dalam menjalankan usahanya masih jarang yang mencatat secara rinci 
terhadap jumlah dan harga kebutuhan sarana yang dibeli dan berapa yang telah dijualnya, 
sehingga biasanya peternak hanya menghitung globalnya saja dalam bentuk nilai akhir 
penjualan produknya. Hasil wawancara dengan para peternak memberikan info bahwa 
usaha ini lebih bernilai ekonomi untuk memelihara FS ayam KUB hingga umur panen (11 
minggu) adalah antara Rp. 10-12,5 ribu/ekor. Dengan demikian, nilai penghasilan bersih 
kelompok peternak dengan skala 250 ekor FS ayam KUB dengan umur panen 11 minggu 
adalah Rp. 2-2.25 juta/11 minggu. 
Dampak diseminasi ayam KUB 
Perkembangan pelaku usaha KUB 
Adanya kegiatan pengembangan ayam KUB di wilayah ini ternyata dapat memberikan 
tambahan pekerjaan bagi masyarakat yang ingin menambah penghasilannya melalui usaha 
ayam KUB baik adanya program bantuan pemda maupun dari inisiatif usaha mandiri. Di 
Bone Bolango, produksi DOC jantan sebesar 31.750 ekor telah disalurkan kepada 127 
kelompok peternak (1.270 anggota) masing-masing kelompok 250 DOC pada tahun 2013, 
melalui program bantuan pemda untuk peningkatan ekonomi rakyat pedesaan dan 
sebanyak 12.250 DOC dibeli oleh 43 kelompok peternak mandiri (Tabel 3). Pola 
pembesaran ayamnya akan dipanen pada umur antara 11-12 minggu. Dari kelompok-
kelompok peternak tersebut terdapat satu kelompok yang sudah melakukan usaha 
sebanyak lima kali, tiga kelompok peternak tiga kali usaha, tujuh kelompok peternak dua 
kali usaha dan sisa kelompok peternak lainnya hanya satu kali usaha. Jumlah penangkar 
ayam KUB berkembang dari satu penangkar menjadi tiga penangkar pada tahun 2014. 
Sedangkan di Boalemo diinformasikan bahwa melalui program bantuan dana Dinas 
Peternakan setempat pada tahun 2013 telah disalurkan 8.000 DOC untuk 40 kelompok 
peternak (masing-masing 200 DOC untuk lima anggota) dan program tersebut dilanjutkan 
pada tahun 2014. Disamping itu, penangkar juga telah menjual ayam DOC sebanyak 1.364 
ekor/dua minggu kepada konsumen. Karena permintaan ayam DOC terus meningkat, pada 
kelompok ini jumlah penangkar KUB telah berkembang dari satu penangkar menjadi lima 
penangkar pada tahun 2014. Kios sarana produksi ternak telah berdiri tempat penangkar 
pionir. Semakin banyak ayam KUB disalurkan ke masyarakat kelompok peternak, maka 
keterlibatan anggota keluarga kelompok peternak juga akan bertambah. Apabila satu 
anggota kelompok melibatkan satu anggota keluarga, maka paling sedikit sudah terdapat 
340 anggota keluarga yang terlibat, belum terhitung keterlibatan anggota keluarga yang 
usaha dari kelompok peternak mandiri. 
Pertumbuhan aset KUB dan usaha penunjang lainnya 
Produk ayam KUB baru dikembangkan di wilayah Gorontalo pada tahun 2012, 
berkembang dengan baik, dimana perputaran DOC-nya cukup cepat yang menyebar di 
kelompok peternak binaan dan peternak mandiri. Aset ayam KUB semula yang hanya 
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terjadi di dua penangkar sebesar Rp. 25.850.000 pada tahun 2012 telah berkembang aset 
ayam KUB dan DOC-nya pada tahun 2014 menjadi Rp. 1.638.468.000 yang tersebar di 
enam penangkar dan peternak binaan dan peternak mandiri (Tabel 4). 
Tabel 4. Nilai aset ayam KUB di Gorontalo tahun 2014 
Uraian 
Nilai Populasi  (Rp 000) 
Keterangan 
2012 2014 
Induk - 375.000 3.750 ekor 
Pejantan - 90.000 1.000 ekor 
DOC unsexing 25.850 1.173.468 (Disebarkan + dijual) - 138.055 ekor 
Di empat penangkar baru mulai produksi 
Total 25.850 1.638.468 
 
Sumber: Sumanto et al. (2014) 
Pengembangan ayam KUB di beberapa wilayah dengan basis kelompok peternak di 
Gorontalo mulai dilakukan pada tahun 2012 dan pada 2014 sudah terlihat manfaatnya di 
masyarakat. Penangkaran ayam KUB menghasilkan telur konsumsi, telur tetas dan melalui 
proses mesin tetas menghasilkan DOC ayam KUB yang selanjutnya akan dibesarkan untuk 
sebagian dipelihara sendiri sebagai cadangan bibit, dijual atau untuk keperluan lainnya ke 
konsumen. Dengan adanya telur konsumsi, DOC dan ayam KUB umur panen 11-12 
minggu yang diperlukan konsumen, muncul adanya peran pengumpul sebagai penampung 
produk tersebut dan kemudian akan menawarkan ke konsumen, terutama pada konsumen 
mandiri. Disamping itu juga, ada penyaluran bantuan dari dinas peternakan ke kelompok 
peternak terpilih berupa produk DOC ayam KUB sebagai usaha pembesaran ayam sampai 
umur <12 minggu untuk pemberdayaan ekonomi rakyat di pedesaan, biasanya petugas 
dinas peternakan yang berperan aktif dalam penyaluran produk tersebut. Sedangkan, peran 
pengumpul akan muncul di kelompok peternak pada saat ayam KUB akan dijual ke 
konsumen langsung, pasar, restoran ayam kampung. Disamping itu, muncul juga kios di 
sekitar kelompok peternak yang menyediakan dan menjual sarana produksi ternak, tumbuh 
bengkel untuk pembuatan mesin tetas ayam dengan skala yang besar (10.000 butir) dan 
tumbuh usaha pembesaran lele dengan memanfaatkan limbah penetasan ayam. 
Jumlah permintaan DOC dan penangkar KUB 
Minat konsumen terhadap konsumsi ayam lokal di kota-kota kabupaten dan provinsi 
masih terus bertambah, tetapi untuk menyediakan ayam lokal pedaging semakin sulit 
diperoleh karena ketersediaan populasi ayam lokal semakin berkurang, produktivitas 
rendah karena pola pemeliharaan ayam lokal cara umbaran dan perkembangan populasinya 
semakin tidak seimbang dengan kebutuhan konsumen. Dengan tumbuhnya peminat 
peternak penangkar ayam KUB, penghasil DOC dan pengembangan ayam KUB pedaging 
di suatu wilayah, maka diharapkan populasi ayam lokal semakin bertambah. Produksi telur 
tetas, telur konsumsi dan DOC ayam lokal menjadi bertambah di Bone Bolango dan 
Boalemo dengan adanya penangkar ayam KUB, meskipun permintaan DOC dari 
konsumen masih melalui proses pesan di penangkar ayam KUB, seperti di Boalemo. 
Dengan banyaknya pesanan DOC yang belum terpenuhi di tahun 2013, maka 
kelompok peternak di Boalemo ingin menambah penangkar ayam KUB pada tahun 2014 
menjadi lima peternak yang saling bekerjasama dan diketuai oleh penangkar pertama 
sebagai pionir. Target produksi DOC dari lima penangkar tersebut pada tahun 2015 adalah 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
556 
sebesar 5.000 DOC/2 minggu dan untuk itu perlu tersedia jumlah telur tetas paling tidak 
mencapai 16.000 butir/2 minggu dari hasil penetasan induk ayam KUB sejumlah 3.000 
ekor dari lima penangkar. Hal yang sama juga terjadi di Bone Bolango bahwa permintaan 
DOC juga meningkat terus dan pada tahun 2015 telah berkembang penangkar menjadi tiga 
pengelola dengan jumlah induk sekitar 3.000 ekor, tetapi tidak dalam bentuk kerjasama, 
berjalan sendiri-sendiri. Dengan semakin bertambahnya jumlah penangkar KUB di 
Gorontalo peran bantuan pendanaan dari Dinas Peternakan tampaknya semakin berkurang, 
karena penangkar sudah dapat berusaha secara mandiri. 
Perubahan permintaan ayam lokal 
Penangkar di Gorontalo sudah semakin yakin bahwa FS ayam KUB cukup baik 
kinerjanya dan telah diterima oleh pasar setempat, baik untuk konsumen rumahan maupun 
oleh para pedagang penampung dan restoran ayam kampung, seperti yang terjadi di 
restoran Mawar Saron di Kota Gorontalo, dimana tidak kurang 100 ekor/hari ayam KUB 
terserap yang menggantikan keberadaan ayam lokal lain. 
KESIMPULAN 
Jumlah nilai aset ayam KUB telah meningkat dan telah melibatkan 283 kelompok 
peternak. Usaha produksi DOC dengan skala awal 900 induk dan 180 pejantan ayam KUB, 
menghasilkan B/C rasio 2,4 dan IRR 63,01% dengan pendapatan Rp. 364.417.339/dua 
tahun/penangkar (df = 15%). Jumlah penangkar di dua lokasi telah bertambah dari dua 
penangkar menjadi delapan peternak dengan populasinya juga bertambah. Dampak 
meningkatnya usaha ayam KUB, telah tumbuh kios sarana dan prasarana ternak, bengkel 
pembuatan mesin tetas, ayam KUB masuk pasar restoran, peran pendanaan pemerintah 
daerah berkurang. 
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